PENGANTAR DATA WAREHOUSE

Apa itu Data Warehouse?

Data Warehouse adalah sistem penyimpanan data yang dirancang untuk analisis dan pelaporan, yang
berbeda dari sistem database operasional yang digunakan untuk transaksi harian. Data Warehouse
mengumpulkan data dari berbagai sumber dan mengkonsolidasikannya untuk memberikan wawasan
yang lebih mendalam dan terstruktur bagi organisasi.

Komponen Utama Data Warehouse

1.

Sumber Data: Data berasal dari berbagai sumber, termasuk sistem operasional, database
relasional, file flat, dan data eksternal.

ETL (Extract, Transform, Load): Proses ETL adalah langkah-langkah untuk mengumpulkan
data dari sumber-sumber yang berbeda, membersihkan, mengubah, dan memuatnya ke dalam
Data Warehouse.

Data Storage: Data disimpan dalam bentuk yang terorganisir dalam Data Warehouse, yang
biasanya berbentuk star schema atau snowflake schema.

OLAP (Online Analytical Processing): Alat OLAP digunakan untuk analisis data
multidimensi, memungkinkan pengguna untuk melakukan query kompleks dan analisis secara
cepat.

Front-end Tools: Alat-alat ini digunakan untuk visualisasi data, pelaporan, dan analisis bisnis.
Contohnya termasuk dashboard, laporan ad-hoc, dan alat visualisasi data lainnya.

Manfaat Data Warehouse

1.

Konsolidasi Data: Menggabungkan data dari berbagai sumber ke dalam satu tempat
penyimpanan terpusat.

Kualitas Data yang Lebih Baik: Proses ETL memastikan bahwa data yang dimuat ke dalam
Data Warehouse bersih dan konsisten.

Akses Data yang Cepat dan Mudah: Pengguna bisnis dapat mengakses dan menganalisis data
dengan cepat tanpa mengganggu sistem operasional.

Dukungan Pengambilan Keputusan: Data Warehouse menyediakan informasi yang
mendalam dan terstruktur untuk membantu dalam pengambilan keputusan strategis.

Skalabilitas: Data Warehouse dirancang untuk menangani volume data yang besar dan
pertumbuhan data yang cepat.

Arsitektur Data Warehouse

L.

Arsitektur Single-tier: Biasanya digunakan untuk menyederhanakan desain dan mengurangi
biaya. Semua data disimpan dalam satu lapisan.

Arsitektur Two-tier: Memisahkan penyimpanan data dari alat analisis dan pelaporan untuk
meningkatkan performa.

Arsitektur Three-tier: Memiliki tiga lapisan yaitu lapisan data, lapisan aplikasi, dan lapisan
presentasi. Ini adalah arsitektur yang paling umum dan mendukung skalabilitas yang tinggi
serta performa yang baik.



Proses Pembangunan Data Warehouse

L.
2.

Perencanaan: Menentukan tujuan bisnis dan kebutuhan pengguna.
Pengumpulan Data: Mengidentifikasi dan mengumpulkan data dari berbagai sumber.
Desain Arsitektur: Memilih arsitektur yang tepat untuk Data Warehouse.

Implementasi ETL: Merancang dan membangun proses ETL untuk memuat data ke dalam
Data Warehouse.

Pengujian: Memastikan bahwa Data Warehouse berfungsi sesuai dengan kebutuhan dan
spesifikasi.

Pemeliharaan: Melakukan pemeliharaan rutin untuk memastikan performa dan ketersediaan
Data Warehouse.

Tantangan dalam Implementasi Data Warehouse

L.

Integrasi Data: Mengintegrasikan data dari berbagai sumber yang berbeda bisa menjadi
kompleks dan memakan waktu.

Kualitas Data: Menjamin bahwa data yang di-load ke dalam Data Warehouse berkualitas
tinggi.

Skalabilitas: Memastikan bahwa Data Warehouse dapat menangani peningkatan volume data
seiring waktu.

Keamanan Data: Melindungi data yang sensitif dan memastikan hanya pengguna yang
berwenang yang dapat mengaksesnya.

Biaya: Implementasi dan pemeliharaan Data Warehouse bisa mahal, terutama dalam hal
infrastruktur dan sumber daya manusia.



